BAB YV

KESIMPULAN

Perkawinan Katolik merupakan perjanjian antara seorang pria dengan
seorang wanita. Melalui perjanjian tersebut Pria dan wanita disatukan dalam satu
tubuh yang sama. Paulus dalam Efesus 5:21-33 melukiskan perkawinan sebagai
gambaran dari perkawinan yang luhur yakni perkawinan Kristus dengan Gereja-
Nya. Relasi Kristus dengan Gereja-Nya merupakan relasi cinta yang lahir dari
pengorbanan Kristus di atas Kayu Salib.

Sebagai imaji perkawinan Kristus dengan Gereja-Nya maka perkawinan
suami-istri perlu memiliki spirit yang sama yakni spiritualitas pengorbanan. Bab
kelima ini merupakan simpulan atas perkawinan Katolik dan peranan spiritualitas

pengorbanan dalam perkawinan.

5.1. Kesimpulan

Perkawinan merupakan realitas sekular yang beralih menjadi realitas yang
membawa keselamatan.?®! Perkawinan merupakan lambang dialog sejarah cinta
antara Allah dan umat-Nya, dan juga sebagai perjanjian kasih karunia ini

menyiratkan pesan moral untuk kehidupan.?®? Perkawinan senantiasa berhubungan

281 Edward Schillebeeckx, The Schillebeeckx Reader, (New York: The Crossroad Publisher
Company, 1985), 214.
282 Ibid.
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erat dengan janji, dan karenanya perkawinan selalu mengandung referensi kepada
Kristus yang merupakan perwujudan janji Tuhan yang menyelamatkan manusia.?®3

Melalui perkawinan manusiawi, Kristus hadir dan menunjukan diri-Nya
dalam diri pribadi yang menjadi pasangan (suami-istri) sehingga perkawinan
Katolik merupakan tanda yang menghadirkan peristiwa keselamatan yakni wafat
dan kebangkitan Kristus yang juga hadir dalam relasi antara diri-Nya dengan
Gereja.?®* Perkawinan memperlihatkan segi sosial dari keselamatan. Relasi yang
ada dalam perkawinan (relasi antara seorang pria dengan seorang wanita)
merupakan suatu relasi yang secara alamiah ada dalam diri manusia. Relasi alamiah
tersebut merupakan gambaran dari relasi keselamatan Tuhan dengan manusia.
Relasi keselamatan tampak jelas dalam diri Kristus yang mengorbankan diri-Nya
demi menyelamatkan manusia dan menciptakan relasi antara diri-Nya dengan
orang-orang yang percaya pada-Nya.?%> Perkawinan merupakan bentuk relasional
paling nyata dan kental dan merupakan gambaran dan tanda nyata dari perjanjian
Tuhan dengan umat-Nya, tanda dari perjanjian baru akan keselamatan dan
pernyataan dan wujud dari tanda tersebut.?8

Perkawinan Katolik adalah sebuah relasi dan ikatan perjanjian yang tidak
terceraikan dan tidak terbatalkan di antara keduanya (suami-istri). Melalui relasi
dan ikatan perjanjian tersebut suami-istri diajak untuk menunjukkan otentisitas
perkawinan melalui tindakan saling menyerahkan diri dan menerima satu sama lain

secara total bagi dan di hadapan pasangannya.?®’

283 Ibid.

284 Dr. C. Groenen, OFM, Perkawinan Sakramental, (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 368

285 Ibid, 365.

286 ibid, 366.

287 Paus Yohanes Paulus 11, Surat Kepada Keluarga-Keluarga, (Jakarta: Departemen Dokumentasi
dan penerangan KWI, 1994), 17.
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Namun sekalipun demikian hidup perkawinan kerap diwarnai dengan
beragam persoalan seperti perbedaan budaya serta ketidakterbukaan pasangan
semasa pacaran, persoalan dengan keluarga besar merupakan beberapa persoalan
yang kerap memicu persoalan suami-istri. Komunikasi merupakan persoalan
"abadi" yang kerap menjadi batu sandungan bagi mereka yang berada dalam hidup
perkawinan. Beragam perbedaan latar belakang dan egoisme yang ada dalam
masing-masing pribadi yang terikat dalam perkawinan kerap menjadi batu
sandungan yang menghambat mereka untuk memahami dan menyampaikan

pendapat serta emosi antara suami-istri.

Menanggapi persoalan tersebut maka perlu diingat bahwa perkawinan
manusiawi merupakan sebuah cerminan dari suatu ikatan yang luhur, yakni ikatan
dan relasi pengorbanan Kristus dengan Gereja-Nya. Dalam Ef 5: 21-33, khususnya
dalam ayat 32, Paulus menyebutkan secara jelas bahwa Sakramen yang luhur (7/e
Great Sacrament) merupakan suatu sakramen yang identik dengan sakramen
perkawinan.?®® Sebagai suatu ikatan yang identik dengan The Great Sacrament
perkawinan merupakan suatu ikatan yang kudus dan juga suatu rahmat yang
diberikan Tuhan kepada manusia.?®® Sakramen perkawinan yang diterimakan
kepada suami-istri menjadikan keduanya ikut serta dalam Cinta Kristus yang mana

cinta tersebut hadir dalam diri suami ataupun istri yang menjadi pasangannya.>*°

288 Philip L. Reynolds, How Marriage Become One Of The Sacraments The Sacramental Theology
Of Marriage From Its Medieval Origins To The Council Of Trent, (United Kingdom: Cambridge
University Press, 2016), 2.

289 Paus Paulus VI, Gaudium et Spes, art 48, 76.

290 United States Conference of Catholic Bishops Washington, D.C., Marriage Love And Life In The
Divine Plan (Washington, D.C.,: United States Conference of Catholic Bishops Washington2009),
30.
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Sama halnya dengan pengorbanan yang telah dilakukan Kristus bagi
Gereja-Nya, demikian juga pengorbanan menjadi prasyarat utama dalam hidup dan
relasi perkawinan suami-istri. Dalam relasi dan hidup perkawinan pengorbanan
menjadi syarat utama yang menghidupkan cinta dan sekaligus juga menjadi
pengejawantahan dari cinta itu sendiri. Hanya dalam konteks seperti inilah
pengorbanan, sacrificium, bisa menampakkan fungsinya yang utama, yaitu
menguduskan, dan menyucikan. Hanya dalam artian inilah pengorbanan tidak lagi

hanya sekadar perbuatan ataupun aksi masokis belaka.

Perkawinan Katolik bukanlah suatu ikatan yang menuntut ketaatan dan
kepatuhan dari pribadi tertentu kepada pribadi lainnya. Perkawinan Katolik
bukanlah suatu ikatan aku-itu, perkawinan Katolik merupakan relasi antara aku-
kau.?®! Relasi aku-kau merupakan relasi perjumpaan antara dua atau lebih pribadi
yang didasari oleh sifat otonom dan sadar dari pribadi yang terlibat di dalamnya
sehingga menghasilkan dialog yang sehat.?®> Pengorbanan merupakan syarat
pasangan suami-istri untuk dapat mencapai relasi aku-kau.

Kebersatuan dalam perkawinan merupakan kebersatuan yang terlahir dari
cinta. Sebagaimana cinta yang merupakan suatu daya yang bersifat /iquid, cinta

senantiasa terarah keluar menuju sang cintanya.??

Dalam perkawinan cinta
merupakan suatu relasi timbal-balik, suatu relasi memberi dan menerima antara

seorang pria dan wanita. Suatu relasi yang didasari oleh cinta. Dalam perkawinan

291 Fransiskus Borgias, Manusia Pengembara. Refleksi Filosofis Tentang Manusia (Yogyakarta:

Jalasutra, 2013), 95.
292 Ibid.
293 Fransiskus Borgias, Filsafat Kahlil Gibran, 18.
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relasi memberi dan menerima senantiasa hadir dalam wujud pengorbanan demi
pribadi pasangan yang terikat dengannya.

Pengorbanan merupakan suatu spiritualitas yang tidak mudah untuk
dilakukan. Pengorbanan menuntut kerendahan hati dan kerelaan dan kesediaan
untuk hadir bagi pasangan. Dalam penelitian yang telah dilakukan diperoleh
kesimpulan bahwa pengorbanan merupakan suatu daya yang menunjukan
otentisitas perkawinan sekaligus daya yang membantu suami-istri untuk dapat
menjaga, melestarikan, mempertahankan perkawinan yang telah mereka

langsungkan.

5.2. Rekomendasi dan Saran

Gereja merupakan "institusi" yang lahir dari cinta Kristus kepada manusia.
Sebagai suatu "institusi" Gereja perlu membentuk dirinya sendiri melalui
penanaman nilai-nilai kekristenan dalam diri jemaat. Perkawinan merupakan
perjanjian yang melahirkan keluarga yang merupakan ecclesia domestica. Sebagai
"Gereja-gereja kecil" keluarga perlu memiliki dan menyampaikan spiritualitas yang

sama dengan Gereja pada umumnya, yakni spiritualitas pengorbanan.

Keluarga merupakan garda terdepan dalam mewartakan cinta Kristus pada
masyarakat, sebagai garda terdepan keluarga perlu mewartakan cinta dan
pengorbanan Kristus yang telah mereka terima melalui hidup perkawinan yang
mereka jalani. Agar nilai pengorbanan dapat terealisasikan dengan baik dalam
keluarga Katolik, khususnya yang berada di Keuskupan Bogor ada beberapa
rekomendasi yang dapat menjadi masukan bagi pihak yang berkaitan, dalam hal ini

ialah Keuskupan Bogor. Rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut.
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1.

Pendampingan berjenjang yang perlu dilakukan secara lebih intens.
Pendampingan dapat dilakukan oleh Pastor yang bertugas di paroki-paroki
di Keuskupan Bogor, maupun oleh para Katekis dan Seksi Kerasulan
Keluarga yang berada di Paroki-paroki yang berada di Keuskupan Bogor
maupun oleh Komisi Keluarga KWI. Pendampingan dapat dan perlu
dilakukan dalam bentuk membuka kelas-kelas ataupun kursus entah dalam
bentuk seminar online waupun secara offline. Selain itu pendapingan perlu
dilakukan dalam rupa kunjungan baik itu dalam bentuk kunjungan ke
keuskupan-keuskupan yang ada di Indonesia maupun kunjungan personal
yang dilakukan secara langsung kepada mereka yang memilih hidup
perkawinan.

Agar spiritualitas pengorbanan dapat dipahami secara lebih mendasar bagi
mereka yang hendak maupun telah melangsungkan hidup perkawinan, perlu
dibuat materi khusus tentang spiritualitas pengorbanan yang dapat
dimasukan sebagai materi pengajaran dalam Kelas Persiapan Perkawinan
maupun dalam rekoleksi keluarga yang diadakan oleh pihak Keuskupan

maupun paroki.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan tentang data yang

dipergunakan. Pertama, data yang diperoleh masih berasal dari satu sumber yakni
berasal dari satu Paroki di Keuskupan Bogor, Yakni Paroki St. Herkulanus Depok.
Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu yang ada dalam penelitian ini. Kedua,
penelitian dilakukan kepada mereka yang masih berada dalam rentang usia
perkawinan yang masih relatif muda, yakni nol sampai lima tahun. Keterbatasan

narasumber dan efek pandemi Covid-19 yang menghambat mereka yang hendak
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melangsungkan perkawinan maupun membatasi mobilitas narasumber
mempengaruhi jumlah narasumber yang diperoleh sebagai sumber utama data
penelitian.

Guna meningkatkan hasil dan memperdalam penelitian dengan tema yang
serupa dengan penelitian ini di masa mendatang. Penulis menyarankan agar data
yang diambil dapat berasal dari tempat yang lebih beragam, data yang diambil dapat
bersumber dari mereka yang melangsungkan perkawinan tanpa dibatasi oleh usia
sehingga data yang diperoleh lebih beragam. Selain itu pengambilan data melalui
Pastor Paroki yang bertugas di suatu Paroki dapat membantu melihat kekhasan
persoalan hidup perkawinan yang ada di paroki yang bersangkutan. Guna
memperkaya penelitian di masa mendatang penulis juga menyarankan agar
persoalan-persoalan lain seperti perkawinan beda agama, single parents, tren friend
with benefit, dan hubungan keluarga besar dengan keluarga inti dapat dimasukan
pula dalam penelitian pada masa mendatang agar data yang diperoleh dapat lebih

mendalam dan lebih mengena dengan kehidupan masyarakat.
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